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ABSTRAK

Hasil pengamatan dilapangan pembelajaran Matematika kelas V semester 2 pada materi 

sifat-sifat kesebangunan  terdapat masih banyaknya guru yang memberikan tidak menggunakan 

media pembelajaran yang tepat, sehingga aktifitas dan hasil belajar siswa rendah. Penelitian ini 

bertujuan mengetahui pengaruh penggunaan media visual dalam model NHT terhadap 

kemampuan menganalisis sifat-sifat kesebangunan siswa kelas V Sekolah Dasar. Penelitian ini 

dilakukan dengan cara eksperimen, dengan sampel siswa kelas V SDN II Karangrejo, kelas V  

SDN III Kepatihan, dan kelas V SDN I Sukowiyono Tulungagung. Data analisis siwa diperoleh 

dengan cara mengerjakan post test dianalisis dengan analisis variansi dilanjutkan dengan Uji 

BNT. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelas yang menggunakan benda tiruan adalah yang 

paling efektif dibanding kelas yang menggunakan media gambar dan tanpa media, karena benda 

tiruan dapat secara langsung menghubungkan obyek yang ada disekitar kehidupan siswa, 

sehingga memberikan pengalaman belajar yang bermakna. 

 

 

Kata Kunci : Numbered Head Together, visual, konsentrasi, hasil belajar 
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A. PENDAHULUAN 

 Pendidikan diupayakan mampu 

mengembangkan dan meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia di Indonesia. Untuk 

mewujudkan hal tersebut, pemerintah terus 

mengembangkan mutu pendidikan di 

Indonesia, wujudnya adalah memberlakukan 

Kurikulum 2006 yang dikenal dengan 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. 

Salah satu kunci sukses keberhasilan KTSP 

adalah kreativitas guru dan aktivitas peserta 

didik, dengan hal ini penggunaan media 

pembelajaran dan model pembelajaran 

sangat diperlukan. 

 Hasil pengamatan yang dilakukan 

kelas V semester 2 mata pelajaran 

Matematika sering ditemukannya guru 

kurang dalam memberikan pembelajaran 

yang menarik terlebih pelajaran Matematika 

yang membutuhkan konsentrasi yang tinggi. 

Materi tentang kesebangunan dan simetri, 

guru tidak menerapkan model dan media 

pembelajaran, terutama pada pembelajaran 

tentang kesebangunan, guru hanya 

menerapkan model saja tanpa media, 

padahal KTSP menekankan pada penerapan 

model dan media, agar siswa mampu 

memahami secara maksimal materi yang 

diajarkan. Ada juga guru yang 

menggunakan media namun seadanya tanpa 

menyesuaikan dengan materi yang 

diajarkan, guru beranggapan apapun 

medianya hasilnya tetap sama, padahal 

penggunaan media sangat berpengaruh pada 

daya tangkap siswa, karena siswa 

mempunyai karakter belajar yang berbeda-

beda. 

 Berdasarkan permaslahan diatas 

salah satu upaya yang bisa dilakukan adalah 

memilih media dan model pembelajaran 

yang tepat. Media apabila dipahami secara 

garis besar adalah manusia, materi, atau 

kejadian yang membangun kondisi yang 

membuat siswa mampu memperoleh 

pengetahuan, keterampilan, atau sikap 

(Gerlach dan Ely 1971). Sebagai perantara 

untuk menarik minat belajar peserta didik, 

tenaga pendidik harus mengetahui media 

yang cocok, dan media visual merupakan 

media yang menampilkan bentuk nyata yang 

mampu mengantarkan pesan pembelajaran 

secara langsung mudah disesuaikan dengan 

pengalman siswa. Pengajaran akan lebih 

efektif apabila objek dan kejadian yang 

menjadi bahan pengajaran dapat 

divisualisasikan secara realistic menyerupai 

keadaan yang sebenarnya, namun tidaklah 

berarti bahwa media harus selalu 

menyerupai keadaan yang sebenarnya 

(Sudjana dan Rivai, 2010:9). 

 Selain media, juga diperlukan 

pemilihan model pembelajaran yang harus 

sesuai. Istilah model pengajaran mengarah 

pada suatu pendekatan pembelajaran 

tertentu termasuk tujuannya, sintaksnya, 

lingkungannya, dan sistem pengelolaannya. 

Ada berbagai macam model pembelajaran, 

namun sering juga dijumpai guru tidak bisa 
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mengimplikasikan model tersebut, atau 

bahkan tidak sesuai dengan materi yang 

disampaikan. Mengakibatkan siswa merasa 

bingung pada jalannya pembelajaran. Dan 

jika hal tersebut dibiarkan tanpa adanya 

perbaikan pembelajaran, akan dipastikan 

prestasi siswa akan menurun (Arends 1997, 

dalam Trianto 2007:5-6). 

 Dalam upaya mengatasi masalah ini 

maka dipertimbangkan sebuah model 

pembelajaran yang bersifat bekerjasama 

yaitu model kooperatif. Model pembelajaran 

kooperatif adalah salah satu model yang 

efektif dalam meningkatkan aktivitas siswa 

karena menggunakan konsep belajar dengan 

kerjasama. Menurut Trianto (2007:41) 

pembelajaran kooperatif muncul dari konsep 

bahwa siswa akan lebih mudah menemukan 

dan memahami konsep yang sulit jika 

mereka saling berdiskusi dengan temannya. 

Beberapa jenis model pembelajaran 

kooperatif, salah satunya adalah model 

Numbered Head Together (NHT) dimana 

pembelajaran kooperatif yang dirancang 

untuk mempengaruhi pola interaksi siswa 

dan alternative terhadap struktur tradisional 

Trianto (2007:62). 

 Berdasarkan uraian diatas penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan media visual dalam model NHT 

pada materi kesebangunan dan simetri 

terhadap kemampuan menganalisis sifat-

sifat kesebangunan siswa kelas V Sekolah 

Dasar. 

B. METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan teknik eksperimental pada 3 

kelas yang berbeda. Variabel bebas pada 

penelitian ini adalah kegiatan belajar 

mengajar dengan  menggunakan media 

visual yakni media benda tiruan, gambar, 

serta tanpa menggunakan media, dan 

variabel terikat pada penelitian ini adalah 

hasil belajar siswa yakni kemampuan 

menganalisis sifat-sifat kesebangunan siswa 

kelas V. Pendekatan pada penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Berikut adalah desain penelitian. 

 

 

 

 

Gambar 1. Desain Penelitian 

Keterangan : 

X1 = Kelas Experimen I, menggunakan 

model NHT dengan media visual 

berupa benda tiruan. 

X2 = Kelas Experimen II, menggunakan 

model NHT dengan media visual 

berupa gambar bangun datar. 

X3    =  Kelas Kontrol, menggunakan model 

NHT tanpa menggunakan media. 

Y   =  Kemampuan menganalisis sifat-sifat 

kesebangunan. 
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Penelitian dilaksanakan pada 3 kelas, 

yang mempunyai homogenitas yang sama, 

yaitu pada kelas V SDN Kepatihan III, SDN 

II Karangrejo , dan SDN I Sukowiyono 

Kabupaten Tulungagung, dilakukan selama 

4 bulan mulai Maret, Juni, Juli, dan Agustus 

2015. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

siswa-siswi seluruh kelas V Sekolah Dasar 

Kabupaten Tulungagung, dengan sampel 

terdiri dari 3 kelas yang dipilih secara acak 

pada satu daerah yakni Kabupaten 

Tulungagung, dan sampel pada penelitian 

ini adalah  seluruh siswa kelas V SDN II 

Karangrejo, kelas V  SDN III Kepatihan, 

dan kelas V SDN I Sukowiyono. 

Dari hasil pengacakan diperoleh kelas 

V SDN II Karangrejo diajar dengan Model 

NHT menggunakan media benda tiruan, 

sedangkan kelas V  SDN I Sukowiyono 

diajar dengan Model NHT menggunakan 

media gambar, sedangkan siswa kelas V 

SDN III Kepatihan diajar dengan Model 

NHT tanpa menggunakan media sebagai 

kelas kontrol. Dikarenakan subyek populasi 

berjumlah kurang dari 100 pada masing-

masing tempat penelitian, maka penelitian 

ini tidak mengambil sampe, melainkan 

meneliti semua populasi penelitian yang 

ada. 

Instrumen yang digunakan pada 

penelitian ini adalah perangkat 

pembelajaran. Perangkat pembelajaran 

sebagai gambaran langkah-langkah 

pengguanaan model dan media 

pembelajaran. Perangkat yang digunakan 

ada 3 yaitu perangakat pembelajaran 

menggunakan model NHT dengan media 

benda tiruan, media gambar dan tanpa 

media. Perangkat pembelajaran tersebut 

meliputi : 

a. Silabus 

b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

c. Alat  evaluasi yang digunakan kedua 

perangkat ini berupa 4 soal isian dan 1 

soal membuat media, serta rubrik 

penilaian sebagai acuan untuk mengukur  

kemampuan siswa menganalisis sifat-

sifat kesebangunan. 

 Instrumen penelitian selanjutnya 

divalidasi terlebih dahulu sebelum di 

gunakan. Validasi untuk perangkat 

pembelajaran dan alat evaluasi (tes) 

dilakukan oleh tim ahli yaitu dosen 

Matematika atau guru Sekolah Dasar. 

 Adapun tahap atau langkah-langkah 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Membuat perangkat pembelajaran 

b. Melaksanakan KBM. 

c. Melakukan evaluasi (tes). 

 Analisis data dilaksanakan setelah 

data terkumpul. Data yang diperoleh 

dianalisis dengan analisis data variansi. Jika 

terdapat perbedaan yang signifikan, akan 

dilanjutkan untuk penelitian yang sesuai 

dengan uji BNT. 
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C. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Penelitian dilakukan pada aspek kognitif 

siswa kelas V yang diajar dengan model 

Numbered Head Together (NHT) dengan 

menggunakan media pembelajaran benda 

tiruan, gambar, dan tanpa menggunakan 

media, untuk rata-rata hasil belajar siswa 

dapat dilihat pada gambar 2. 

 

 

Gambar 2. Grafik rata-rata hasil belajar 

siswa yang diajar menggunakan 

model NHT dengan media  benda    

tiruan (      ), media gambar (       ), 

dan tanpa media (       ). 

  

 Diketahui rata-rata perolehan hasil 

belajar masing-masing kelas menunjukkan 

hasil yang berbeda yaitu siswa yang diajar 

menggunanakan media benda tiruan, media 

gambar dan tanpa media secara berturut-

turut adalah 86,3 ± 7,7, 70,8 ± 8,1, dan 65,6 

± 8,3. Selanjutnya hasil belajar siswa 

ditentukan dengan nilai Kriteria Ketuntasan 

Minimum (KKM) adalah 65 untuk 

mengetahui prosentasi ketuntasan hasil 

belajar siswa dapat dilihat pada gambar 3. 

 

 

Gambar 3. Grafik ketuntasan hasil belajar 

siswa yang diajar menggunakan model 

NHT dengan   media   benda    tiruan  

 (     ), media gambar( (      ), dan tanpa 

media (     ). 

 

Dari gambar 3 diatas, dapat 

diketahui tingkat ketuntasan belajar siswa 

yang diajar menggunakan model NHT 

dengan media benda tiruan, gambar, dan 

tanpa media. Siswa yang diajar 

menggunakan media benda tiruan mendapat 

ketuntasan belajar tertinggi yaitu 100%, 

sedangkan siswa yang diajar menggunakan 

gambar mendapat ketuntasan belajar 80%, 

dan tanpa media mendapat ketuntasan 

belajar 70%.  Hasil belajar siswa yang diajar 

menggunakan model NHT dengan 

menggunakan media benda tiruan, media 

gambar dan tanpa media selanjutnya 

dianalisis menggunakan Uji F. Berikut tabel 

hasil Uji F. 
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Tabel 1. 

Ringkasan hasil analisisUji F 

Sumber 

Variansi 
Jk db 

Mk 

(Kt) 
F P-value 

F 

tabel 

Kelompok

/ 

perlakuan 

4638,

533 
2 

2319,2

67 

35,43

998 
9,9711 

3,158

843 

Galat 
3730,

2 
57 

65,442

11 
   

Total 
8368,

733 
59     

  

 Diketahui bahwa F hitung 

(35,43998) lebih besar dari pada F tabel 

(3,15889), sehingga terdapat perbedaan rata-

rata hasil belajar pada masing-masing 

perlakuan. Untuk mengetahui media yang 

paling efektif dalam melihat hasil belajar 

siswa dilanjutkan dengan uji BNT pada 

lampiran 3, sedangkan perolehan uji BNT 

disajikan pada tabel 2. 

Tabel 2 

Perolehan uji BNT 

Perlakuan Rata-rata Notasi BNT 

A 

(Media Benda 

Tiruan) 

86,3 a 

B 

(Media Gambar) 
70,8 b 

C 

(Kelas Kontrol) 
65,6 c 

 

 Dapat diketahui bahwa hasil belajar 

yang menggunakan media benda tiruan 

mendapatkan perolehan hasil yang paling 

tinggi, dan pembelajaran yang tidak 

menggunakan media mendapatkan hasil 

paling rendah. Jadi perlakuan yang 

menggunakan media benda tiruan adalah 

yang paling efektif pada materi 

pembelajaran kesebangunan Matematika 

kelas V. 

 Dari hasil penelitian ini  diketahui 

bahwa hasil belajar siswa yang 

menggunakan media visual berupa benda 

tiruan lebih baik daripada siswa yang belajar 

dengan menggunakan media visual berupa 

gambar dan tanpa media atau kelas kontrol. 

Benda tiruan adalah pengembangan dari 

media gambar namun media ini lebih 

disempurnakan mirip dengan benda 

nyatanya, sedangkan media gambarnya yang 

ditampilkan yaitu berupa gambar bangun 

datar seperti persegi, persegi panjang, 

segitiga, dan lingkaran. Media benda tiruan 

sebagai media dalam bentuk sederhana 

menggabungkan dari dua bentuk yakni 

gambar wujud asli benda dan bahan 2 

dimensi (kardus) merupakan usaha untuk 

menarik perhatian siswa dan memudahkan 

dalam penyampaian pesan-pesan visual. Hal 

ini sejalan dengan pendapat Arsyad 

(2013:102) visualisasi pesan, informasi, atau 

konsep yang ingin disampaikan kepada 

siswa dapat dikembangkan dalam berbagai 

bentuk seperti foto, gambar/ilustrasi, 

sketsa/gambar grafis, grafik, bagan, chart, 

dan gabungan dari dua bentuk atau lebih. 

Dengan memperhatikan konteks materi yang 

akan disampaikan, media dapat 

dikembangkan dan dirancang sendiri oleh 

tenaga guru secara sederhana agar mudah 

dalam penerimaan pesan-pesan yang 

diberikan. Sudjana dan Rivai (2010:4) 
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menekankan penataan media pengajaran 

haruslah bersifat sederhana untuk keperluan 

pengajaran, terutama media dua dimensi, 

beberapa media tiga dimensi, dan media 

proyeksi. 

 Media benda tiruan yang merupakan 

pengembangan media visual, pengembangan 

media berbasis visual tentunya harus 

memperhatikan tatanan media tersebut, 

penataan media harus dapat dimengerti, 

dapat dibaca, dan dapat menarik perhatian 

sehingga ia mampu menyampaikan pesan 

yang diinginkan oleh penggunaannya. 

Arsyad (2013:103) dalam proses penataan 

media harus diperhatikan prinsip-prinsip 

desain tertentu, antara lain prinsip 

kesederhanaan, keterpaduan, kepekaan, dan 

keseimbangan. Unsur-unsur visual yang 

selanjutnya perlu dipertimbangkan adalah 

bentuk, garis, ruang, tekstur, dan warna. 

Dengan demikian, media visual berupa 

benda tiruan dapat dijadikan bahan 

pembelajaran yang strategis  

D. SIMPULAN 

 Hasil penelitian yang diperoleh 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

Matematika kelas V semester 2 dengan 

materi Kesebangunan yang diambil tiga 

kelas terdapat perbedaan rata-rata hasil 

belajar pada masing-masing perlakuan. 

Kelas yang menggunakan benda tiruan 

adalah yang paling tinggi diantara kelas 

yang menggunakan media gambar dan kelas 

kontrol, sehingga ada pengaruh penggunaan 

media visual dalam model NHT pada materi 

kesebangunan dan simetri terhadap 

kemampuan menganalisis sifat-sifat 

kesebangunan siswa kelas V Sekolah Dasar. 
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